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BAB V PENUTUP 

A. Simpulan 

Penciptaan karya fotografi ini menampilkan produk busana mozaik 

dalam konteks fotografi fashion di ruang publik sebagai pakaian kasual 

yang sesuai untuk dikenakan dalam kehidupan sehari-hari melalui 

pendekatan yang realistis. Busana mozaik dengan karakteristik kaya akan 

warna sengaja dipadukan dengan latar belakang ruang publik yang memiliki 

karakteristik serupa yang berwarna, memiliki pola, garis, ataupun tekstur. 

Latar belakang berwarna dipilih untuk mendukung komposisi visual dan 

memperkuat ciri khas dari busana mozaik. 

Ruang publik juga berguna untuk menampilkan visual busana 

mozaik yang unik dan menjadi alternatif pilihan gaya berbusana yang 

diterapkan sehari-hari. Pendekatan ini juga menunjukkan bagaimana 

kehadiran busana tersebut tampil nyata dalam konteks sehari-hari di luar 

ruangan, tidak hanya terbatas pada studio. 

Proses penciptaan karya didukung oleh beberapa faktor, seperti 

kesiapan konsep visual, kolaborasi bersama individu yang terlibat dengan 

baik, serta pemilihan latar tempat yang relevan. Pemilihan lokasi yang 

relevan dengan karakter busana juga menjadi faktor penting yang 

menunjang keberhasilan visualisasi. Selain itu, dukungan dari desainer 

busana, make up artist, dan model dalam pemotretan turut memperlancar 

jalannya proses penciptaan. Rancangan visual yang telah dipersiapkan 
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dengan matang turut membantu menjaga kendali, mulai dari tahap pra-

produksi hingga pasca-produksi. 

Namun demikian, proses ini juga menghadapi beberapa kendala 

yang perlu menjadi perhatian. Salah satunya adalah ketidakpastian cuaca 

yang kerap memengaruhi pencahayaan saat pengambilan gambar. Selain 

itu, keramaian di lokasi pemotretan menjadi kendala karena tingginya 

aktivitas di sekitar area tersebut menyebabkan proses pengambilan gambar 

terganggu. Akibatnya, pengaturan sudut pengambilan gambar serta 

interaksi antara model dan latar belakang menjadi kurang optimal dan 

memerlukan penyesuaian berulang kali, sehingga proses penciptaan 

menjadi lebih lama dan kurang efisien. Hal ini menuntut fleksibilitas dan 

kesiapan untuk melakukan penyesuaian di lapangan agar hasil akhir tetap 

sesuai dengan tujuan konseptual yang telah dirancang sebelumnya. 

Pendekatan ini diharapkan dapat mendorong fotografer lain untuk 

lebih berani bereksperimen dengan latar, warna, serta suasana nyata yang 

bisa memberikan nilai tambah secara visual maupun naratif dalam dunia 

fotografi komersial. Selain itu, melalui penciptaan ini, diharapkan dapat 

memberi kontribusi dalam memperkaya praktik fotografi fashion, 

khususnya dalam hal eksplorasi lokasi. Kemudian melalui karya fotografi 

ini, diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi para desainer mode 

dalam mengembangkan ide-ide untuk menciptakan visual busana yang 

unik, kreatif, dan memiliki daya tarik tersendiri.  
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B. Saran-Saran 

Untuk pengembangan karya selanjutnya, peneliti lain dapat 

melakukan perencanaan visual yang lebih rinci pada tahap pra-produksi, dan 

observasi lokasi dengan memantau tingkat keramaian serta aktivitas pejalan 

kaki dan lalu lintas di lokasi pemotretan. Mengatur pemotretan pada jam 

sepi dengan pencahayaan alami yang stabil, serta menyediakan waktu 

tambahan untuk penyesuaian sudut pengambilan gambar dan interaksi 

model dengan latar belakang. Langkah ini diharapkan mengantisipasi 

temuan baru dan memperkecil hambatan agar proses penciptaan dari 

praproduksi hingga pascaproduksi tetap terkendali. Selain itu, peneliti dapat 

mengeksplorasi variasi latar belakang di berbagai ruang publik, seperti 

trotoar perkotaan atau area dengan latar belakang berwarna senada, untuk 

lebih mendukung padu-padan warna busana dan meningkatkan 

keberagaman visual karya. 
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